
25 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 

bahwa:  

1. Hasil isolasi didapatkan 2 isolat dengan karakteristik morfologi diketahui 

isolat S0 memiliki bentuk bulat, warna putih , elevasi cembung dan tepian 

tidak rata, sedangkan isolat S3 memiliki bentuk tidak teratur, warna putih, 

elevasi cembung dan tepian tidak rata . 

2. Hasil seleksi aktivitas bakteri penghasil selulase dari isolat S0 memiliki 

indeks selulolitik sebesar 0,6 mm. 

3. Enzim selulase yang diisolasi dari limbah rumen sapi Rumah Pemotongan 

Hewan di Kota Kefamenanu memiliki aktivitas sebesar 0,0092 U/ml 

dengan waktu produksi pada hari ke 4 dan kadar protein 1,005 mg/ml pada 

waktu produksi pada jam ke 15. 

4. Enzim selulase dari isolat S0 tersebut bekerja optimum pada kondisi suhu 

dengan nilai aktivitas sebesar 35,910 U/ml dan enzim selulase optimum 

pada kondisi pH 7 dengan nilai aktivitas sebesar 10,417 U/ml. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil yang telah dilakukan, disarankan untuk melakukan: 

1. Identifikasi lebih lanjut untuk menentukan nama spesies dari isolat 

penghasil enzim selulase dari limbah rumen sapi.  

2. Dilakukan permurnian parsial. 
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